LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM
NOMOR: 05/PRT/M/2014

TENTANG PEDOMAN SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN DAN
KESEHATAN KERJA (SMK3) KONSTRUKSI BIDANG PEKERJAAN UMUM

LAMPIRAN 1

LAMPIRAN 2

LAMPIRAN 3

TATA CARA PENETAPAN TINGKAT RISIKO K3
KONSTRUKSI

FFORMAT RENCANA K3 KONTRAK (RK3K)
FORMAT SURAT PERINGATAN, SURAT

PENGHENTIAN PEKERJAAN DAN SURAT
KETERANGAN NIHIL KECELAKAAN KERJA



LAMPIRAN 1

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM
NOMOR : 05/PRT/M/2014

TENTANG PEDOMAN SISTEM MANAJEMEN
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
{SMK3) KONSTRUKSI DIDANG PEKERJAAN
UMUM

1. Risiko K3 Konstruksi adalah ukuran kemungkinan kerugian terhadap

keselamatan umum, harta benda, jiwa manusia dan lingkungan yang
dapat timbul dari sumber bahaya tertentu yang terjadi pada pekerjaan

konstruksi.
. Penilaian Tingkat Risiko K3 Konstruksi dapat dilakukan dengan
memadukan nilai kekerapan/frekuensi terjadinya peristiwa bahaya K3

dengan keparahan /kerugian/dampak kerusakan yang ditimbulkannya.

. Penentuan nilai kekerapan atau frekuensi terjadinya Risiko K3Konstruksi

seperti dinyatakan dengan nilai pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Nilai Kekerapan Terjadinya Risiko K3 Konstruksi

Nilai Kekerapan

1 [satu) |Jarang terjadi dalam kegiatan konstruksi

2 [dua) | Kadang kadang terjadi dalam kegiatan konstruksi

3 (tiga) | Sering terjadi dalam kegiatan konstruksi

. Penentuan nilai keparahan atau kerugian atau dampak kerusakan akibat

Risiko K3 Konstruksi seperti dinyatakan dengan nilai pada Tabel 1.2,

Tabel 1.2. Nilai Keparahan atau Kerugian atau Dampak Kerusakan akibat

Risiko K3 Konstruksi.

TINGKAT KEPARAHAN/KERUGIAN/DAMPAK NILAI
ORANG HARTA LINGKUNGAN | KESELAMATAN
BENDA UMUM
RINGAN 1
SEDANG 2
BERAT 3

Contoh pengisian tabel 1.2 dapat dilihat pada tabel 1.4



5. Tingkat Risiko K3 Konstruksi (TR) adalah hasil perkalian antara nilai

kekerapan terjadinya Risiko K3 Konstruksi (P} dengan nilai keparahan yang

ditimbulkan (A).

TR=PxA

Hasil Perhitungan Tingkat Risiko K3 Konstruksi dapat dijelaskan dengan

Tabel 1.3.

Tabel 1.3.Nilai Tingkat Risiko K3 Konstruksi.

TINGEAT RISIKO K3 Keparahan (Akibat)
KONSTRUKSI 1 2 3
Kekerapan 1 3
2 4
3 3
Keterangan:

: Tingkat Risiko K3 Rendah;

: Tingkat Risiko K3 Sedang; dan

- : Tingkat Risiko K3 Tinggi.
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Cara perhitungan tingkat keparahan dihitung berdasarkan rata-rata tingkat
keparahan pada orang, harta benda, lingkungan, dan keselamatan umum.
Untuk tingkat keparahan pada orang yvang mengakibatkan kematian maka
nilai tingkat keparahan adalah 3 (berat) tanpa harus memperhitungkan nilai

rata-rata.

6. Apabila setelah dilakukan upaya-upaya pengendalian Risiko K3, masih
menyisakan Risiko K3 Tinggi, maka diperlukan upaya pengendalian
tambahar.

MENTERI PEKERJAAN UMUM
REPUBLIK INDONESIA,

trd

DJOKO KIRMANTO

balman sesuai dengan aslinya
K,bhmmtmm PEKERJAAN UMUM
ﬂepata"l}u o Hukum,

:.'P: - 'I \h' ..
i&rs 'MmMartlm

‘\,IP 1958D3311984122001



LAMPIRAN 2

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM
NOMOR : 05/PRT/M/2014

TENTANG PEDOMAN SISTEM
MANAJEMEN  KESELAMATAN  DAN
KESEHATAN KERJA (SMK3) KONSTRUKSI
BIDANG PEKERJAAN UMUM

FORMAT RK3K PELAKSANAAN PEKERJAAN KONSTRUKSI

RK3K Pelaksanaan Dekerjaan Konstruksi dibuat oleh DPenyedia Jasa untuk
pelaksanaan kontrak, dibahas dan ditetapkan oleh PPK pada saat rapat
persiapan pelaksanaan.

RENCANA KESELAMATAN DAN KESEHATAN
KERJA KONTRAK (RK3K])

[Logo & Nama

Peisetinm] [digunakan untuk pelaksanaan pekerjaarn]

DAFTAR ISI

A. Kebijakan K3
B. Organisasi K3
C. Perencanaan K3

C.1. Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Skala Prioritas, Pengendalian
Risiko K3, Penanggung Jawab

C.2. Pemenuhan Peraturan Perundang-undangan dan Persyaratan Lainnya
C.3. Sasaran dan Program K3

. Pengendalian Operasional K3

E.Pemeriksaan dan Evaluasi Kinerja K3

F. Tinjauan Ulang Kinerja K3

A. KEBIJAKAN K3

[Berupa pernyataan tertulis yang berisi komitmen untuk menerapkan K3
berdasarkan skala risiko dan peraturan perundang-undangan K3 yang
dilaksanakan secara konsisten dan harus ditandatangani oleh Manajer
Proyek/Kepala Proyek]

A.l.Perusahaan Penyedia Jasa harus menetapkan Kebijakan K3 pada
kegiatan konstruksi vang dilaksanakan.

A.2.Kepala Provek/ Project Manager harus mengesahkan Kebijakan K3



A.3.Kebijakan K3 yang ditetapkan harus memenuhi ketentuan sebagai
berilaut:

1. Mencakup komitmen untuk mencegah kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja serta peningkatan berkelanjutan SMK3;

2. Mencakup komitmen untuk mematuhi peraturan perundang-
undangan dan persyaratan lain yang terkait dengan K3;

3. Sebagai kerangka untuk menyusun sasaran K3.

B. ORGANISASI K3

Contoh:
Penanggung Jawab B3
l A 4 l
fmargency” P3K Kebakaran
kedaruratm

C. PERENCANAAN K3

Penyedia jasa wajib membuat Identifikasi Bahaya, DPenilaian Risiko, Skala
Prioritas, Pengendalian Risiko K3, dan Penanggung Jawab untuk
diserahkan, dibahas, dan disetujui PPK pada saat Rapat DPersiapan
Pelaksanaan Kontrak sesuai lingkup pekerjaan yang akan dilaksanakan.

C.1. Identifikasi Bahava, Penilaian Risiko, Skala Prioritas, Pengendalian
Risiko K3, dan Penanggung Jawah

Penyusunan Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Skala Prioritas,
Pengendalian Risiko K3, dan Penanggung Jawab sesuai dengan format
pada Tabel 2.1.
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Ketentuan Pengisian Tabel 2.1:

Kolom
(1)
Kolom

(2)

Kolom

(3)

Kolom
(4

Kolom
(5)
Kolom
(6)

Kolom
(7)

Kolom
(8)

Nomor urut uraian pekerjaan.

Diisi seluruh item pekerjaan yang mempunyai
risiko K3 yang tertuang di dalam dokumen
pelelangan.

Diisi dengan identifikasi bahayva yang akan
timbul dari seluruh item pekerjaan yang
mempunyai risiko K3.

Diisi dengan nilai (angka) kekerapan terjadinya
kecelakaan.

Diisi dengan nilai (angka) keparahan.

Perhitungan tingkat risiko K3 adalah nilai
kekerapan x keparahan.

Penetapan skala prioritas ditetapkan
berdasarkan item pekerjaan yang mempunyai
tingkat risiko K3 tinggi, sedang dan kecil,
dengan penjelasan: prioritas 1 (risiko tinggi),
prioritas 2 (risiko sedang), dan prioritas 3 (risiko
kecil). Apabila tingkat risiko dinyatakan tinggi,
maka item pekerjaan tersebut menjadi prioritas
utama (peringkat 1) dalam upaya pengendalian.

Diisi bentuk pengendalian risiko K3. Bentuk
pengendalian risiko menggunakan  hirarki
pengendalian risike (Eliminasi, Substitusi,
Rekavasa, Administrasi, APD), diisi oleh
Penyedia Jasa pada saat penawaran (belum
memperhitungkan penilaian risiko dan skala
prioritas.

Keterangan :

1. Eliminasi adalah mendesain ulang pekerjaan
atau mengganti material/ bahan sehingga
hahaya dapat dihilangkan atau dieliminasi.

Contoh: seorang pekerja harus menghindari
bekerja di ketinggian namun pekerjaan tetap
dilakukan dengan menggunakan alat bantu.

2. Substitusi adalah mengganti dengan metode
vang lebih aman dan/ atau material yang
tingkat bahayanya lebih rendah.

Contoh: penggunaan tangga diganti dengan
alat angkat mekanik kecil untuk bekerja di
ketinggian.

3. Rekayasa teknik adalah melakukan

modifikasi teknologi atau peralatan guna
menghindari terjadinya kecelakaan.

Contoh: menggunakan perlengkapan kerja
atau peralatan lainnya untuk menghindari
terjatuh pada saat bekerja di ketinggian .



4. Administrasi adalah pengendalian melalui
pelaksanaan prosedur untuk bhekerja secara
aman.

Contoh: pengaturan waktu kerja (rotasi
tempat kerja) untuk mengurangi
terpaparnya/ tereksposnya pekerja terhadap
sumber bahaya, larangan menggunakan
telepon  seluler di  tempat tertentu,
pemasangan rambu-rambu keselamatan .

5. APD adalah alat pelindung diri yang
memenuhi standard dan harus dipakai oleh
pekerja pada semua pekerjaan sesuai dengan
jenis pekerjaannya.

Contoh: Pemakaian kacamata las dan sarung
tangan kulit pada pekerjaan pengelasan.

Kolom . Diisi  penanggung jawab (nama petugas)
9) * pengendali risiko K3.

Contoh penyusunan Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko dan
Pengendalian Risiko yang dilakukan pada kegiatan Survei Pengukuran
dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Deskripsi singkat situasi dan kondisi lokasi pekerjaan:

Pengukuran topografi daerah aliran Sungai Kalimas sepanjang 10 Km
melalui lembah pegunungan, yvang mencakup wilayah hutan yang
kemungkinan terdapat binatang buas dan binatang berbisa, serta
adanya tebing-tebing batuan yang curam, serta adanya tebing tanah
vang riskan terjadi longsor, serta genangan air dan kolam berlumpur
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C.2. Pemenuhan Perundang-Undangan dan Persyaratan Lainnya

Dattar Peraturan Perundang-undangan dan Persyaratan K3 vang
digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan SMK3 Konstruksi
Bidang PU antara lain sebagai berikut :

1. UU No. 18 Tahun 1999 tentang Jasa Konstruksi;
2. Peraturan Pemerintah Nomor 50 tahun 2012 tentang Penerapan

SMK3;

3. e [diisi Peraturan Perundang-undangan dan Persyaratan K3
lainnya yang digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan SMK3
Konstruksi Bidang PU}

C.3. Sasaran dan Program K3
C.3.1. SBasaran
1. Sasaran Umum:

Nihil Kecelakaan Kerja yvang fatal (Zero Fatal Accidents) pada
pekerjaan konstruksi.
2, Sasaran Khusus:

Sasaran khusus adalah sasaran rinci dari setiap pengendalian
risike yang disusun guna tercapainya Sasaran Umum, contoh
sebagaimana Tabel 3.3. Penyusunan Sasaran dan Program K3.

C.3.2. Program K3

Program K3 meliputi sumber daya, jangka waktu, indikator pencapaian,
monitoring, dan penanggung jawab, contoh sebagaimana Tabel 3.3.
Penyusunan Sasaran dan Program K3.



elran] | uesideisarp ue
apojeur ue | smlumed/ | yersy Sued sueouewad
rensas U | euesseled | uononnsur apojewr | apojowx apojel uUe
I2ouIduy BYRIUIBRS{e[aU eapel renueur) ueduap eAU | eundduay
Amend) ISTHRRD) qnIa], mensag | Uawnyo(g Bnseg | BIPasIa], o1
TR nINgay uee
ueduap Ureasas]
renses | (SuLeulsua disurid [Iqe[ yeurey
WAds - Arrenb I [STPLIOS
irese) | wesidelayip) | nuswaur uesuap
sesxsads dexdusy gueL | e ue gunpad
uep equred qepns [p ‘el | sexseds | smsedip uBUNETEq
ITERHII] renses STLIRI] uererelad | MNULIWAW | Ueles u demy JUAWASE
sedniad/ Suesedin el1a33q ‘dean ) demy u | eelaxad | ueeundsugy | eped ueed
semesua | IST[ 22D demy, | wmeqgag ueyged - | eeundfus ] | yninjeg 1 weeliasfag | T
(17) (oT) (6) (g) (2) (9) (s) (+) () (¢) (1)
() Hypvr 9 v NYIVIVONSD | nistva VAVQ qnn OMSIL | nvvragstad
VAV NODODNVNAd | NTJOJLINOW | dO.LVIANI VIONYE | SATINAS SIOTOL NVIVAN NVI'T NVIVIO ON
VONHDONHd
NVADOd SNSNHY NVAIVSYS
................... u.;_..w._.i_.ﬂ.% Hmmmq—w —“—L
................... SBO
................... uelerday

€3 WVID0Ud NV NVAVSYS NVNNSNANHL THIVI, "€°¢ THIV.L

URRI[ES NI BURN




nmauad
uep u
211050d eynerad
uep ‘u uelEsd u 1
ynelisn | eureyewad [ eleumessay | nsusur el1oxad
(I mweynead/ qepns 91 ‘Mmp wWSIS el epeday
¥H/ueynerad | veynmAuad snIey | oul/IIa)eur TeuaSuaur Jres|1a) ueynerad
Jun [sey wreyed uep elrasfaq ‘wrerdold | wreyed uep | eloyad | uesmyesiy
‘o3 sednjad enEAy SN[ 26007 | WNRY2E | “Imsnasu] s sny | qnImnes G
(VAN
‘e8reur | repuels
TR nINgay esel | apeyLmeq
uefuep | LTep J01U0d uep apexLeq
dexgua] renses LIRDI(]) | nqurer u uep
yepns nNas - Iepueis | esuRqip | uejyeSurred
srrey apeyLeq apeyLReq uenes nqures ue
Iepuels el1asaq uep uep seso] [ seundduap
oY B3N IS | MBNsSas o400 | WN[RYRS rqurey - nquey | nmes 1
ueIes
ueelroad
elrayy ue elrayy elay 1 elroy
snfuniad u | ewessyered el ISNLIISUT | SYNISUT ISYNIISTT
IaurFuy] BRURSIE [T rempel snfunyad ueduap BAU UNSTIATIR[A]
Amend) ISTHRRD) qnIa], mensag | Uawnyo(g Bnseg | BIPasIa], o |
(1T (o1) (6) (8) (2) (9) (s) () €) t4 (1)
(dx) m<>?<_w D D NVIVAVONHd LISV M VAV AN OMISTH NYV LA A
VAVIE NODDNYNAd | NTJOJLINOW | dO.LVIANI VIONYE | SATINAS NOTOL NVIVdN <Q%MMWM& NVIVHO ON

NWVID0dd

SNSNH NVIVEVES




sunssueriaq

ueed
ueeliasad
BUTR[2S eredoy] eliasjad | mepues
ueelioxad | uesemeduad dexfdusy | SFunpured ermunp - adyv
ueeuesyelad | U NIRAW epns ‘u (rreo1(q) ueeu renses
semesuad Fuek STLIR] | B1RUIR[3SaY] niedas | nEFuaw duei qgv
sednjad /oy sedniod Iepues elrasfaq nyedos ¢ Jasjseur | elasad | ueeunsug
Jo1xadsul | UeNRIPAsSK] | TBeNSas 04,007 | TWINRgIS ‘rosse | ‘wiey INS - | ynmiesg 91
ey
(1T (o1) (6) (8) (2) (9) (s) () €) t4 (1)
VMVl D D NVIVAVONHd OMISTH
(d) . NISVM VAVd dnin NVVLIENEd
VAVIE NODDNYNAd | NTJOJLINOW | dO.LVIANI VIONYE | SATINAS NOTOL NVIVdN <Q%MMWM& NVIVEN ON

NWVID0dd

SNSNH NVIVEVES




Ketentuan Pengisian Tabel 2.3.:

Kolom (1)
Kolom (2)

Kolom (3)

Kolom (4)

Kolom (5)

Kolom (6)

Kolom (7)

Kolom (8)

Kolom (9)

Kolom

(10)

Kolom

(11)

Nomor urut kegiatan.

Diisi seluruh item pekerjaan yang mempunyai risiko K3 yang
tertuang di dalam dokumen pelelangan.

Diisi pengendalian risike merujuk pada Tabel 3.1. kolom (8).
Diisi uraian dari sasaran khusus yang ingin dicapai terhadap
pengendalian risiko pada kolom (3).

Tolok ukur merupakan ukuran yang bersifat kualitatif
ataupun kuantitatif terhadap pencapaian sasaran pada kolom
()

Diisi sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan
program kerja atas sasaran yang hendak dicapai dari kolom
(5)

Diisi jangka waktu yang ditetapkan untuk melaksanakan
program kerja atas sasaran khusus yang hendak dicapai.
Indikator  pencapaian  adalah  ukuran  keberhasilan
pelaksanaan program.

Diisi bentuk-bentuk monitoring yvang dilaksanakan dalam
rangka memastikan bahwa pencapaian sasaran dipenuhi
separnjang waktu pelaksanaan

Penanggung jawab pelaksana program

Diisi biaya kebutuhan pelaksanaan program

D, Pengendalian Operasional

Pengendalian operasional berupa prosedur kerja/petunjuk kerja, yang

harus mencakup seluruh upaya pengendalian pada Tabel 2.3., diantaranya

1. Menunjuk Penanggung Jawab Kegiatan SMK3 yang dituangkan dalam

Struktur Organisasi K3 beserta Uraian Tugas.

2. Upaya pengendalian berdasarkan lingkup pekerjaan sesuai pada contoh

Tabel 2.3.;

.OJ

kerja;

Prediksi dan rencana penanganan kondisi keadaan darurat tempat



4. Program-program detail pelatihan sesuai pengendalian risiko pada
contoh Tabel 2.3.;

5. Sistem pertolongan pertama pada kecelakaan;

6. Disesuaikan kebutuhan tingkat pengendalian risiko K3 seperti vang
tertera pada contoh Tabel 3.1. Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko,

Skala Prioritas, Pengendalian Risiko K3, dan Penanggung Jawab.

.. Pemeriksaan dan Evaluasi Kinerja K3

Kegiatan pemeriksaan dan evaluasi kinerja K3 dilakukan mengacu pada
kegiatan yang dilaksanakan pada bagian D. (Pengendalian Operasional)
berdasarkan upaya pengendalian pada bagian C (Perencanaan K3) sesuai

dengan uraian Tabel 2.3. {(Sasaran dan Program K3).

. Tinjauan Ulang K3

Hasil pemeriksaan dan evaluasi kinerja K3 pada bagian E. diklasifikasikan
dengan kategori sesuai dan tidak sesuai tolok ukur sebagaimana ditetapkan
pada Tabel 2.3, Sasaran dan Program K3.

Hal-hal yang tidak sesuai, termasuk bilamana terjadi kecelakaan kerja

dilakukan peninjauan ulang untuk diambil tindakan perbaikan.

Dibuat oleh,

| Penanggung Jawab Lapangan/ Team Leader
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